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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan sebuah produk berupa modul ajar berbasis
discovery learning untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik di SMA Negeri 1
Sentani, Kabupaten Jayapura. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang mengacu pada model pengembangan Borg and Gall. Adapun Langkah-langkah
dari (Research and Development) ini yaitu meliputi: (1) research and information collection
(penelitian dan pengumpulan data), (2) Planning (perencanaan), (3) Develop premilinary form of
product (mengembangkan produk awal/draf produk), (4) preliminary field testing (uji coba lapangan
awal. Penelitian dan pengembangan ini hanya dilakukan dalam 4 tahap dikarenakan peneliti hanya
sebatas menghasilkandan mengembangkan produk yang layak dan valid. Hasil dari penelitian ini yaitu
bahan ajar berupa modul yang telah dikembangkan. Materi yang diambil dalam penelitian ini yaitu
tentang Usaha dan Energi yang berbasis discovery learning, Di mana di sini peneliti membuat modul
yang telah diuji kelayakannya oleh satu dosen ahli dan satu guru fisika sehingga mendapat persentase
keseluruhan sebesar 83% dengan interpretasi sangat baik sehingga layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kata kunci: discovery learning, literasi sains, modul, usaha dan energi.

ABSTRACT
This study aims to develop a product in the form of a discovery learning-based teaching module to
improve the science literacy skills of students at SMA N 1 Sentani, Jayapura Regency. This study uses
research and development (Research and Development) which refers to the Borg and Gall
development. The steps of (Research and Development) include: (1) research and information
collection (research and data collection), (2) Planning (planning), (3) Develop preliminary form of
product (develop initial product/product draft), (4) preliminary field testing (initial field testing). This
research and development was only carried out in 4 stages because the researcher only produced and
developed a feasible and valid product. The results of this study are teaching materials in the form of
modules that have been developed. The material taken in this study is about Effort and Energy based
on discovery learning, where here the researcher created a module that had been tested for its
feasibility by one expert lecturer and one physics teacher so that it got an overall percentage of 83%
with a very good interpretation so that it is suitable for use in the learning process.

Keywords: discovery learning, scientific literacy, module, work and energy. l

PENDAHULUAN
Pada lsaat lini, lIPTEK lberkembang

lsangat lpesat ldan lkita lsangat lperlu
lmembekali lgenerasi lmuda ldengan l

lketerampilan lyang lbagus. lSalah lsatunya
ladalah lmemiliki lketerampilan ldalam

lmeningkatkan lpengetahuan luntuk
lmenyelesaikan lmasalah lsains. lMenurut
lWorld lEconomic lForum l(2015) lseseorang
lyang lmampu lmenggunakan lkonsep lsains
ladalah lmerupakan lseseorang lyang
lmemiliki lkemampuan lliterasi lsains.
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lMenurut DeBoer (2000) lliterasi lsains litu
lsangat lpenting ldan lmerupakan ltujuan
lutama ldalam lsetiap lpendidikan lsains.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pentingnya peserta didik memiliki
kemampuan literasi sains adalah dalam
rangka mempersiapkan peserta didik
menghadapi masalah di zaman sekarang
yang sangat bergantung pada ilmu
pengetahuan dan teknologi (Rohmi, 2021).

Pendidikan lpada labad lke l21 lmemiliki
ltujuan lyaitu lmeningkatkan lkemampuan
lliterasi lsains lbagi lpeserta ldidik l(lSutrisna,
l2021). lSedangkan lmenurut llPISA lliterasi
lsains lmerupakan lsuatu lkemampuan lyang
ldigunakan ldalam lpengetahuan lsains,
lmengidentifikasi lpernyataan, ldan
lmengambil lkesimpulan lberdasarkan lbukti
lilmiah.

Salah lsatu lsolusi lyang ldapat
ldigunakan luntuk lmengatasi
lkesulitan-kesulitan lpeserta ldidik ldi
lsekolah lyaitu ldengan lmenerapkan
lmodel-model lataupun lmetode-metode
lyang ldapat lmembuat lpeserta ldidik lmerasa
ltermotivasi ldan lmengarah lmereka lke
lpembelajaran lyang lberupa lpengembangan
lyang lbermakna. lSalah lsatu lciri
lpembelajaran lbermakna lini lyaitu lpeserta
ldidik lakan laktif ldi ldalam lproses
lpembelajaran. lSalah lsatu lmodel lyang
ldapat lditerapkan lagar lpeserta ldidik laktif
lyaitu ldengan lmodel ldiscovery llearning.
lModel lpembelajaran lini lmengarahkan
lpeserta ldidik lagar ldapat lmenemukan
lkonsep lsendiri lsetelah lkita lmemberikan
lsuatu lpermasalahan lkepada lmereka.

Berdasarkan lhasil lwawancara ldengan
lseorang lguru lfisika lkelas lX ldi lSMA
lNEGERI l1 lSentani, lKabupaten lJayapura.
lPada ltanggal l11 lMaret l2022 lnarasumber
lmenyebutkan lbahwa lpeserta ldidik lsumber
lbelajarnya lberasal ldari lbuku lcetak,
linternet, ldan ljuga lgoogle lclassroom ldisaat
lpembelajaran ldaring l(online). lSebagian
lpeserta ldidik laktif ldalam lpembelajaran
ldan lsebagian ljuga lkurang laktif, lhal lini
ldapat ldilihat lketika lguru lsedang
lmenjelaskan, ltetapi lpeserta ldidik lmasih

lmau lmenyelesaikan ltugas ldan ljuga
lsoal-soal lyang ldiberikan loleh lguru.
lMereka lmengerjkn lsoal-soal lyang
ldiberikan ldengan lcukup lbaik
ldibandingkan ldengan lpembelajaran ljarak
ljauh l(online) lpeserta ldidik lmasih ltidak
lsepenuhnya lmemiliki ljaringan linternet
lyang lbaik ldan lmasih lada lyang ltidak
lmemiliki lHandphone landroid ldan ljuga
lmasih lbanyak lkendala llainnya lsehingga
lpeserta ltidik ltidak ldapat lmengikuti
lpembelajaran lsecara lmaksimal.

Peserta ldidik ldiwajibkan lmemiliki
lbuku lpanduan ldan lpeserta ldidik lyang ltidak
lmemiliki lbuku lmaka ldiberikan lbuku
lpinjaman ldi lperpustakaan ldan lakan
ldikembalikan lketika lsudah lselesai
ldipelajari. lTersedianya lbuku lteks lyang
lberkualitas ldisekolah lmasih lkurang,
lsehingga lpeserta ldidik lsulit luntuk
lmemahami lbuku lyang lsering ldibacanya
lsering lmembosankan. lSebagian lpeserta
ldidik ldi sekolah ljuga lkurang ltermotivasi
ldengan lpembelajaran lfisika lyang
lberlangsung, ldan ljuga lmereka lkadang
ltidak lmengumpulkan ltugas lsesuai lwaktu
lyaang lditentukan lsehingga ltujuan
lpembelajaran lyang lseharusnya ldicapai
ltidak ltercapai. l

Beberapa lhasil lpenelitian lyang
lmenunjukkan lbahwa lguru lmasih llemah
ldalam limplementasi lpembelajaran lyang
lsesuai lhakikat lsains, lyaitu lpenelitian lyang
ldilakukan loleh lIstyadji (l2007) lyang
lmengatakan lbahwa lpembelajaran lsins
lyang lberupa lproduk l(fakta, lhukum ldan
lteori) lmasih ldihafalkan lsehingga lsains
lsebagai lproses ldan lsikap l l l lbenar-benar
terabaikan. lAda ljuga lpenelitian lyang
ldilakukan loleh lSuroso l(2012)
lmenyimpulkan lbahwa lpembelajaran lsains
lhanya lantisipsi lketika lujian, ltidak
ldikaitkan dengan lkehidupan lsehari-hari,
ldan ljarang ldimulai ldengan lfakta. l

METODE lPENELITIAN
Jenis lpenelitiannya lyaitu lmodifikasi

lpenelitian ldan lpengembangan lyang
ldikembangkan loleh lBorg land lGall.
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lPenelitian lini lmerupakan lproses luntuk
lmengembangkan lproduk lbaru latau
lmenyempurnakan lproduk llama yang
lsudah lada ldengan lcara lmencari ltahu
lpermasalahannya lterlebih ldahulu lsupaya
lkita lmencari lsolusinya ljuga. lSetelah litu
lkemudian lkita llakukan levaluasi, lkemudian
lmengembangkan lproduk lyang lada ldan
lterakhir lmelakukan luji lkeefektifan
lterhadap lmodul lyang ldikembangkan
(Riduwan 2015; Ridwan 2011).

HASIL lDAN lPEMBAHASAN
A. lHasil

Penelitian ldan lpengembangan latau
lResearch land lDevelopment l(R&D)
lmerujuk lpada lprosedur lpengembangan
lBorg land lGall. lDalam lpenelitian lini
lpeneliti lakan lmengembangkan lmodul lajar
lberbasis ldiscovery llearning luntuk
lmeningkatkan lkemampuan lliterasi lsains
lpada lkonsep lusaha ldan lenergi ldi lSMA lN l1
lSentani, lkab. lJayapura. lDalam lpenelitian
lini lpeneliti lhanya lsampai lpada l4 llangkah,
ldari l10 llangkah lpengembangan lmenurut
lBorg land lGall. lPeneliti lmengambil l4
llangkah ldikarenakan lketerbtasan lwaktu,
ltenaga ldan ljuga lmengikuti lprosedur
lpenulisan lmodul lmenurut lDepdiknas.
lKeempat llangkah ltersebut ladalah
lpenelitian ldan lPengumpulan ldata,
lperencanaan, lmengembangkan lproduk
lawal l/ ldraf lproduk, ldan luji lcoba llapangan
lawal. lData lmenunjukan lhasil lpersentase
lpenilaian lproduk lpengembangan lmodul
lfisika lSMA lUsaha ldan lEnergi lberbasis
ldiscovery llearning lberupa lskor laktual ldari
l1 ldosen lahli ldan lguru lfisika, lkemudian
ldilklasifikasi lkedalam lskala lempat lyang
ldapat ldilihat lpada lkriteria lkelayakan
lmodull. lHasil lvalidasi loleh lsatu ldosen lahli
ldan lguru lfisika, lpenilaian loleh ldosen lahli
lpada laspek lkelayakan lisi/materi
lmemperoleh lpersentase lsebesar l84%
ldengan linterpretasi lsangat lbaik. lAspek
lpenyajian lmateri lmemperoleh lpersentase
lsebesar l82% ldengan linterpretasi lsangat
lbaik. lAspek lketepatan lbahasa ldan lgambar
lmemperoleh lpersentase lsebesar l68,5%

ldengan linterpretasi lbaik. lAspek
lkegrafikan lmemperoleh lpersentase lsebesar
l90% ldengan linterpretasi lsangat lbaik.

B. lPembahasan l

Hasil ldari l lpenelitian lpengembangan
lmodul lFisika lSMA lMateri lUsaha ldan
lEnergi lberbasis ldiscovery llearning. lHasil
luji lkelayakan lmodul ldidasarkan lvalidasi
lahli, lvalidasi lguru lfisika ldan lrespon
lpeserta ldidik lterhadap lmodul lfisika lSMA
lMateri lUsaha ldan lEnergi lberbasis
ldiscovery llearning. lPengembangan lmodul
lini lmenggunakan lmodel lpengembangan
lBorg land lGall lyang lterdiri ldari l10
llangkah, lNamun ldari l10 llangkah ltersebut,
lpeneliti lhanya lmenggunakan l4 llangkah
lsaja ldikarenakan ltujuan lpenelitian lini
lhanya lsebatas lmengembangkan ldan
lmenghasilkan lproduk lyang lvalid ldan
llayak.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa modul layak dan praktis untuk
digunakan. Hal ini menjadi mungkin
mengingat discovery learning merupakan
pembelajran yang memusatkan pada
peserta didik sehingga dapat terlibat lebih
aktif dalam pembelajaran. Peserta didik
dapar secara mandiri membangun dan
menemukan informasi atau pengetahuan
dalam rangka melatih keterampilan proses
peserta didik (Arends 2015; Budiarti,
Triwiyono, Panda 2021; Fikriyani,
Ngasisah, Sriyono 2016). Sedangkan
penerapan literasi sains di kelas dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah serta
membantu guru untuk dapat
menyampaikan materi secara lengkap dan
menyeluruh tentang sains (Desi, Risya,
Agna 2020; Rohman, Rusilowati, Sulhadi
2017).

Dengan demikian maka diharapkan
penerapan modul berorientasi literasi
sains, dapat membantu proses belajar di
sekolah.

SIMPULAN lDAN lSARAN
A. lKesimpulan
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Adapun lkesimpulan ldari lpenelitian
lini, lyaitu l:
1. Guru lmembutuhkan lbahan lajar lyang

ldapat lmemenuhi lkebutuhan lbelajar
lpeserta ldidik lsecara lmandiri lnamun
ldisesuaikan ldengan lkondisi llingkunag
lsekitar lpeserta ldidik lyang lkurang
lmemadai lsehingga ltidak llagi
lmengacuh lpada lpembelajaran
lkonvensional ldan lmenggunakan lbuku
lyang ltebal ldalam lpembelajaran, loleh
lkarena litu lpeneliti lmengembangkan
lsebuah lmodul lajar lyang ldisertai
ldengan lmateri lajar lyang lsudah ldisusun
lsecara lrincih ldan ljuga ldisertai ldengan
lgambar-gambar lyang lmenarik lagar
lpeserta ldidik ltidak lmerasa lbosan
ldalam lbelajar.

2. Kelayakan lmodul lfisika lSMA lmateri
lUsaha ldan lEnergi lberbasis ldiscovery
llearning ldivalidasi loleh lsatu ldosen
lahli ldan lguru lfisika lsehingga
lpersentasi lkeseluruhannya lyaitu
lsebesar l83% ldengan linterpretasi
lsangat lbaik lyang lartinya lbahwa lmodul
ltersebut llayak luntuk ldigunakan.

3. Kepraktisan lmodul lfisika lSMA
lberdasarkan lhasil lrespon lpeserta ldidik
ldiperoleh lpersentase lyaitu l84% ldan
luntuk lpersentase lrespon lguru lfisika
lsebesar l86% lyang ldilakukan lpada luji
lcoba lskala lkecil/terbatas lmenunjukkan
lbahwa lmodul lfisika lSMA lberbasis
ldiscovery llearning lmateri lUsaha ldan
lEnergi ladalah lbaik ldalam
lpembelajaran, lssehingga ltermasuk
ldalam lkriteria lpraktis luntuk ldigunakan
ldengan lrevisi lsesuai lsaran.

B. lSaran
Adapun saran dari peneliti kepada

para pembaca serta penelitian selanjutnya
adalah sebagai berikut :
1. Diperlukan tindak lanjut dari peneliti

selanjutnya agar dapat
menyempurnakan modul Fisika yang
telah dibuat.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
agar dapat mengembangkan modul

fisika ini dengan materi yang berbeda
yang jauh lebih bagus dan lebih
menarik.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya
agar dapat melakukan penelitian
pengembangan sampai tahap pada
tahap yang kesepuluh yaitu
dissesmination and impementation
(mendisemenasikan dan
mengimplementasikan).
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